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ABSTRAK

Novita Sari: 2010-54878. Pengaruh Pemberian Tugas Rumah Berupa Peta
Konsep Bergambar dalam Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Group Investigation (GIl) terhadap kompetensi belajar biologi siswa
kelas X1 IPA SMAN 2 Batusangkar

Hasil pencapaian kompetensi belajar biologi di SMAN 2 Batusangkar
terlihat rendah karena pada proses pembelajaran guru kurang mengaktifkan siswa
dalam menemukan konsep Biologi. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan
memberikan tugas rumah berupa peta konsep bergambar dalam model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian tugas rumah berupa peta konsep bergambar
dalam model pembelajaran kooperatif Group Investigation terhadap kompetensi
belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri Batusangkar.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen, dengan
rancangan The Static Group Comparison Design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 2 Batusangkar yang terdaftar pada Tahun
Ajaran 2013/2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive
Sampling, sehingga terpilih kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI
IPA 3 sebagai kelas kontrol. Data penelitian meliputi hasil belajar dari tiga ranah
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Instrumen penelitian berupa tes hasil
belajar (multiple choice test), format observasi untuk kompetensi ranah afektif,
dan lembar penilaian peta konsep untuk kompetensi ranah psikomotor. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan
Uji t.

Dari kegiatan penelitian yang dilakukan didapatkan data penilaian hasil
belajar Biologi siswa pada tiga ranah. Pertama, pada ranah kognitif diperoleh rata-
rata kelas eksperimen 85,21 lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 80,08.
Dengan uji statistik t, didapatkan thiuung=2,46 dan twape=1,68. Begitu juga dengan
hasil belajar ranah psikomotor, didapatkan rata-rata kelas eksperimen 70,58 lebih
tinggi dibanding kelas kontrol 61,66, sedangkan nilai thiuung=4,24 dan tiane=1,68.
Pada ranah afektif, terlihat nilai rata-rata afektif siswa kelas eksperimen 70,08
lebih tinggi dibandingkan rata-rata afektif siswa kelas kontrol 57,55. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti pemberian
tugas rumah berupa peta konsep bergambar dalam model pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation terhadap kompetensi belajar biologi siswa kelas XI IPA
SMAN 2 Batusangkar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia baik dari segi fisik, mental dan wawasan.
Adanya pendidikan dapat menyebabkan perubahan sikap, mental dan
wawasan akan terus meningkat menuju arah yang lebih baik. Keberhasilan
pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran di sekolah, melalui
sekolah siswa dapat mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan yang
menunjukkan adanya perubahan sehingga pada tahap akhir akan didapatkan
keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru.

Mengingat pentingnya pendidikan berhubungan dengan upaya
peningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka keberhasilan dalam suatu
pendidikan itu tergantung kepada pelaksana pendidikan yaitu guru dan siswa.
Guru merupakan ujung tombak pendidikan, sebab guru secara langsung
berupaya mempengaruhi, membina, mengembangkan kemampuan siswa agar
menjadi cerdas, terampil dan bermoral tinggi.

Sejalan dengan hal itu, biologi merupakan ilmu yang mempelajari
makhluk hidup dan menuntut aktif siswa. Pembelajaran biologi lebih
menekankan pada pendekatan keterampilan proses, sehingga siswa
menemukan sendiri fakta-fakta, membangun konsep, teori dan sikap ilmiah.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Luftri (2007: 17) bahwa “materi atau
bahan pembelajaran biologi pada dasarnya berupa fakta-fakta, konsep, prinsip

dan teori”.



Pembelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga di dalamnya tidak hanya terkandung penguasaan fakta-
fakta namun juga suatu proses penemuan. Proses penemuan tersebut
didapatkan melalui learning to do. Jadi, dalam pembelajaran biologi siswa
harus aktif menggali informasi dari berbagai sumber dan guru berperan
sebagai fasilitator. Selain berperan sebagai fasilitator, guru juga
mengendalikan proses pembelajaran melalui berbagai metode yang mampu
meningkatkan partisipasi siswa.

Berdasarkan hasil diskusi penulis dengan salah seorang guru mata
pelajaran biologi SMAN 2 Batusangkar yaitu Ibu Dessy Rozetta S,Pd pada
hari Selasa 27 Agustus 2013 didapatkan informasi bahwa guru belum pernah
menerapkan model-model pembelajaran kooperatif, dan masih menerapkan
metode ceramah, tanya jawab dan metode diskusi kelompok. Metode ceramah
ini memiliki kelemahan yaitu kurangnya pengalaman belajar siswa sehingga
menyebabkan siswa hanya mendengarkan penjelasan, menjawab pertanyaan
secara bersama-sama dan sebagian masih ada yang mencatat penjelasan dari
guru.

Begitu juga metode diskusi yang diterapkan masih berupa diskusi
yang belum terstruktur. Metode diskusi ini memiliki kekurangan yaitu pada
saat berdiskusi guru mengelompokkan siswa hanya berdasarkan kedekatan
tempat duduk, sehingga pembagian kelompok tidak heterogen. Hal ini dapat
menyebabkan keaktifan siswa dalam kelompok tidak seimbang, karena di

dalam kelompok masih ada siswa yang lebih mementingkan diri sendiri tanpa



memperhatikan kesempatan kepada siswa yang lain. Sehingga kerja sama
pada setiap anggota kelompok tidak berjalan dengan lancar.

Berdasarkan pengamatan penulis lakukan di SMA Negeri 2
Batusangkar selama masa observasi di sekolah pada tanggal 26-31 Agustus
2013 terlihat bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih
didominasi dengan metode ceramah dan tanya jawab. Selain itu tampak guru
menugaskan siswa dengan pekerjaan rumah diantaranya adalah meringkas,
mengisi LKS dan membuat pertanyaan. Dari hasil pengamatan terlihat masih
ada siswa yang tidak mengerjakan perkerjaan rumahnya, sehingga ketika guru
menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa, hanya beberapa siswa yang
bisa menjawab pertanyaan. Hal ini yang menyebabkan keaktifan siswa dalam
belajar masih rendah adalah kurang persiapan siswa sebelum pembelajaran.

Menurut data yang penulis dapatkan dari guru mata pelajaran biologi
kelas XI SMA Negeri 2 Batusangkar terlihat bahwa rata-rata nilai ujian
tengah semester ginjal biologi kelas XI masih ada siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah
adalah 75. Pernyataan tersebut didukung dengan data nilai Ujian Tengah
Semester siswa biologi kelas XI SMA Negeri 2 Batusangkar yang terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Tengah Semester 1 biologi Kelas XI SMAN 2
Batusangkar Tahun Pelajaran 2013/2014

Nilai Jumlah
Jumlah .
No Kelas Rata- Siswa Sl.swa
Tertinggi | Terendah | KKM Tidak
rata Tuntas
Tuntas
1 XIIPA 1 62.68 80 43 75 6 13
2 | XIIPA2 64.08 88 34 75 4 22
3 | XITPA 3 61.64 83 42 75 5 20




Sumber : Guru Biologi kelas XI IPA SMAN 2 Batusangkar
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang

belum mencapai kriteria ketuntasan belajar yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Bila dibandingkan dengan KKM, nilai rata-rata tiap kelas belum
mencapai KKM. Rendahnya nilai biologi tersebut, tentu saja tidak terlepas
dari peran guru sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan dalam proses
pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran sangat perlu kecakapan dan peranan guru
biologi dalam mengatasi kesulitan mempelajari biologi terutama pada materi
sistem ekskresi. Diantaranya kesulitan itu adalah ketika siswa ditunjuk untuk
menentukan bagian-bagian organ dalam tubuh pada sistem eksresi terlihat
siswa tidak bisa menunjukkan secara benar. Dari hasil pengamatan masih
banyak diantara siswa kurang memahami materi sistem ekskresi, karena
materi sistem ekskresi merupakan salah satu pokok bahasan yang perlu
pemahaman mengenai konsep-konsep yang berkaitan dengan organ-organ
bagian dalam tubuh makhluk hidup dan ada beberapa istilah latin serta
gambar-gambar. Pada umumnya konsep-konsep tersebut harus dipahami oleh
siswa.

Salah satu peran yang dapat dilakukan guru biologi adalah menjadikan
materi sistem ekskresi menjadi pelajaran yang menarik untuk dipelajari. Guru
biologi perlu berupaya merancang kegiatan pembelajaran yang inovatif dan
bermakna, agar dapat membantu siswa untuk aktif membangun
pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, penerapan suatu model

pembelajaran yang meningkatkan aktifitas belajar siswa harus direncanakan.



Menurut Aunurrahman (2009: 41), mengatakan bahwa model yang dipilih
guru dalam proses pembelajaran hendaknya dapat mendorong siswa untuk
belajar dengan mendayagunakan potensi yang mereka miliki secara optimal”.
Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu mengatasi masalah
dalam proses pembelajaran serta meningkatkan kompetensi belajar siswa
adalah model pembelajaran kooperatif.

Model-model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, salah
satunya adalah tipe Group Investigation (Gl). Model pembelajaran kooperatif
tipe Gl dapat meningkatkan interaksi sosial siswa, kemampuan berpikir
tingkat tinggi, dan keberanian mengemukakan pendapat, sehingga siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran.

Model pembelajaran Gl memiliki sintaks yaitu pemilihan topik
dengan melibatkan siswa, perencanaan kooperatif, implementasi, analisis dan
sintesis, presentasi hasil final dan evaluasi. Jika dilihat dari langkah-langkah
tersebut, model pembelajaran Gl menekankan siswa untuk aktif. Model
pembelajaran Group Investigation ini pernah diterapkan oleh Laina (2011).
Dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa pembelajaran dengan
penerapan model Group Investigation dapat meningkatkan pemahaman
materi pembelajaran karena siswa diajak untuk membangun sendiri
pengetahuan mereka serta melatih kemampuan siswa dalam bekerja sama
pada kelompok.

Menurut Ibrahim (2000:10) model pembelajaran Gl ini memiliki

beberapa kelebihan dalam mengembangkan potensi siswa dalam kelompok,



seperti terjadi hubungan yang saling menguntungkan diantara kelompok
meningkatkan motivasi, mengembangkan semangat kerja kelompok,
komunikasi yang efektif dan kompetisi diantara kelompok.

Selain keunggulan, model Group Investigation ini juga memiliki
kelemahan, dalam pemilihan topik yang akan dipilh siswa yang berbeda dapat
menyebabkan waktu yang dibutuhkan dalam melakukan diskusi kelompok
lama dan perencanaan tugas yang diberikan guru juga membutuhkan waktu
untuk mengerjakan tugas tersebut. Disinilah kreativitas seorang guru untuk
menutupi kelemahan dari suatu model pembelajaran agar pengetahuan yang
harus dikuasai siswa benar-benar sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Salah satu bentuk kreativitas dari guru adalah memilih metode yang tepat
dalam pembelajaran.

Metode pemberian tugas rumah merupakan suatu metode yang dapat
digunakan untuk mengatasi kekurangan diatas. Metode pemberian tugas
rumah ini memiliki kelebihan, diantaranya siswa menyiapkan dirinya untuk
belajar di luar jam pelajaran, merangsang siswa untuk meningkatkan belajar
yang baik, menyadarkan siswa untuk lebih memanfaatkan waktu luangnya
dalam hal-hal yang menunjang belajar dengan kegiatan-kegiatan yang
berguna dan konstruktif. Karena itulah peneliti menganggap metode
pemberian tugas rumah ini merupakan alternatif yang dianggap baik untuk
memancing siswa dalam mempersiapkan diri terlebih dahulu sebelum proses

pembelajaran.



Salah satu bentuk pemberian tugas (resitasi) yang dilakukan adalah
dengan membuat peta konsep. Menurut Nur (2003:3) menyatakan peta
konsep merupakan gambaran tentang hubungan beberapa konsep tertentu
sehingga dapat memperjelas makna dari suatu ide-ide pada suatu materi. Peta
konsep ini juga dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep
dengan jelas tersusun secara berurutan, sehingga dengan adanya peta konsep
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
biologi serta hasil belajar siswa.

Peta konsep yang dibuat oleh siswa akan dilengkapi dengan gambar.
Peta konsep bergambar merupakan cara mencatat yang efektif yang
memetakan konsep-konsep pembelajaran dari umum menjadi khusus secara
proposisi dengan memberi kotak-kotak dan dihubungkan oleh garis atau
panah serta dilengkapi dengan gambar penunjang pada materi yang berkaitan.
Dimana gambar tersebut dibuat oleh siswa sendiri, dengan itu kreativitas dan
keterampilan siswa dapat diasah.

Peta konsep yang dibuat siswa sebagai tugas rumah ini dapat
membantu siswa dalam menyiapkan dirinya sebelum memulai pembelajaran.
Selain itu, peta konsep juga dapat membantu siswa dalam berdiskusi
kelompok, karena sebelum diskusi siswa terlebih dahulu sudah membaca
materi dan membuat peta konsep. Dengan adanya pengetahuan awal siswa
sebelum pembelajaran ini dapat menunjang keaktifan siswa dalam melakukan
diskusi saat pembelajaran berlangsung. Hatchi (2011) dalam penelitiannya

telah membuktikan bahwa pemberian tugas berupa berupa peta konsep dalam



model pembelajaran CIRC mampu memberikan pengaruh positif terhadap
proses dan hasil belajar biologi siswa kelas X SMAN 2 Gunung Talang.

Pemberian tugas rumah berupa peta konsep bergambar dalam model
pembelajaran  kooperatif tipe Group Investigation ini belum pernah
diterapkan di SMAN 2 Batusangkar dan selain itu, juga belum diketahui
pengaruhnya terhadap kompetensi siswa (kompetensi pengetahuan,
kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan).

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti
telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Tugas
Rumah berupa Peta Konsep Bergambar pada Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Group Investigation (GI) terhadap Kompetensi Belajar Biologi Siswa
Kelas XI IPA SMAN 2 Batusangkar”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. rendahnya motivasi dan tingkat keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran,

2. metode pembelajaran kurang tepat, masih didominasi dengan metode
ceramah dan tanya jawab,

3. pembagian kelompok diskusi hanya berdasarkan kedekatan tempat duduk
sehingga tidak efektif,

4. kurangnya persiapan siswa sebelum pembelajaran terlihat dari aktivitas

yang minim,



5. kompetensi belajar siswa masih rendah,

6. belum pernah diterapkan model pembelajaran Gl yang dikombinasikan
dengan pemberian tugas rumah berupa peta konsep bergambar sebelum
pembelajaran.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan agar penelitian ini lebih terarah,
maka penulis membatasi masalah yang diteliti yaitu:

1. belum pernah diterapkan model pembelajaran Gl yang dikombinasikan
dengan pemberian tugas rumah berupa peta konsep bergambar sebelum
pembelajaran,

2. kompetensi belajar biologi siswa masih rendah.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah pemberian
tugas rumah berupa peta konsep bergambar dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI) berpengaruh terhadap kompetensi
belajar biologi siswa kelas XI [IPA SMAN 2 Batusangkar?”.

Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian ini adalah:

1. semua siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam proses
pembelajaran di kelas,

2. waktu  pembelajaran yang dilakukan kedua kelas berbeda, hal ini

menyebabkan keaktifan siswa dalam pembelajaran juga berbeda.
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F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
tugas rumah berupa peta konsep bergambar dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation terhadap kompetensi belajar biologi siswa
kelas XI IPA SMAN 2 Batusangkar tahun pelajaran 2013/2014.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai :

1. masukan khususnya bagi guru biologi SMA Negeri 2 Batusangkar,
maupun para guru secara umum dalam memilih strategi pembelajaran dan
sumber belajar yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran yang diberikan,

2. tambahan pengetahuan dan pengalaman penulis sebagai calon guru untuk
penggunaan model pembelajaran dalam pembelajaran biologi,

3. bahan masukan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang
relevan.

H. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman antara penulis dengan pembaca,

maka penulis memberikan penjelasan dari beberapa istilah.
1. Peta konsep dalam penelitian ini adalah peta konsep yang dibuat oleh
siswa tiap minggunya berbeda materinya sesuai dengan topik yang di pilih
pada setiap kelompok. Peta konsep yang dibuat peta konsep jaringan. Peta

konsep dibuat pada saat diluar jam pelajaran biologi, bisa dibuat di rumah
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maupun di sekolah. Peta konsep ini juga dilengkapi dengan gambar yang
menunjang materi yang berkaitan.

. Model pembelajaran kooperatif tipe Gl merupakan model pembelajaran
aktif yang berpusat kepada peserta didik (student centered learning) dan
bersifat interaksi sosial. Model pembelajaran Group Investigation adalah
suatu yang dilakukan dengan pemilihan topik, perencanaan kooperatif,
implementasi, analisis dan sintesis, presentasi hasil final, dan evaluasi.
Pada penelitian ini siswa melakukan investigation mengenai materi
pembelajaran  bersama anggota  kelompoknya sebelum proses
pembelajaran, dengan bantuan tugas rumah berupa peta konsep bergambar
serta lembaran pertanyaan. Pada saat proses pembelajaran siswa
mendiskusikan dan menganalisis kembali bersama anggota kelompok dan
dipersiapkan untuk dipresentasikan di depan kelas.

. Kompetensi belajar pada penelitian ini terdiri atas tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotor pada pelajaran biologi dengan materi
sistem ekskresi, berupa nilai yang diperoleh dari tes akhir penelitian dan

juga selama proses pembelajaran berlangsung.



